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ABSTRAK

PENGARUH METODE RESITASI TERHADAP MOTIVASI
BERPRESTASI PESERTA DIDIK PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SMA
NEGERI 2 LUBUK DALAM KABUPATEN SIAK

OLEH

HARIANTI FAUJI
182410024

Penelitian ini- bertujuan* untuk mengetahui apakah ‘pengaruh..metode resitasi
terhadap motivasi berprestasi siswa pendidikan agama islam sma negeri 2 lubuk
dalam kabupaten siak. Jenis penelitian ini adlaha kuantitatif korelasional. Subjek
penelitian ini_adalah seluruh peserta didik di SMA Negeri 2 Lubuk Dalam, yang
menjadi objek-dalam penelitian ini adalah pengaruh metode resitasi terhadap
motivasi berprestasi siswa pendidikan agama Islam SMA Negeri 2 Lubuk Dalam
Kabupaten Siak: Populasi dalam penelitian ini berjulah 102 peserta didik. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan diketahui_bahwa adanya pengaruh metode
resitasi terhadap motivasi berprestasi siswa pendidikan agama Islam SMA Negeri
2 Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Hal ini diketahui bahwa hasil analisis regresi
linear senderhana dengan nilai signifikansi 0,002 maka 0,002 < 0,05 sehingga
hipotesis penelitian diterima. Hasil/dari'penelitian adalah sebesar 19,4% motivasi
berprestasi dipengaruhi oleh metode resitasi, sedangkan sisanya 80,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Besar pengaruhnya motivasi berprestasi 0,194 atau
19,4% termasuk dalam kategori rendah karena berada direntang 0.00-0,199
seperti yang terdapat dalam tabel interprestasi koefisien korelasi.

Kata kunci: Metode Resitasi, Motivasi Berprestasi

viii



ABSTRACT
THE EFFECT OF RECITATION METHOD ON STUDENT
ACHIEVEMENT MOTIVATION IN LEARNING ISLAMIC STUDIES AT
SMAN 2 LUBUK DALAM IN SIAK REGENCY

BY:

HARIANTI FAUJI
182410024

This study aims to investigate whether there is an effect of the recitation method
on student achievement motivation in learning Isiamic Studies at SMAN 2 Lubuk
Dalam in Siak-Regency. This is a quantitative correlational study. The subject of
the study is the students at SMAN 2 Lubuk Dalam and the object of the study is the
effect of recitation method on student achievement motivation in learning Islamic
Studies at SMAN 2 Lubuk Dalam in Siak Regency. The population of the study
consists of 102 students. The data collection techniques of the study are
questionnaires and documentation. Based on the data analysis, it is found that
there is an effect of recitation method on student achievement motivation in
learning Islamic Studies at SMAN 2 Lubuk Dalam in Siak Regency. From the
results of simple linear regression analysis, it is known that the significance value
is 0.002, as 0.002 < 0.05 so the alternative hypothesis is accepted. The results of
the study show that 19.4% of the achievement motivation is influenced by the
recitation method, while the remaining 80.6% is influenced by other factors. The
magnitude of the effect of recitation method on student achievement motivation is
0.194 or 19.4%, which is included in the low category-because it is in the range of
0.00-0.199 in the correlation coefficient interpretation table.

Keywords: Recitation Method, Achievement Motivation
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A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

dan infrormal untuk menumbuhkan motivasi berprestasi pada peserta didik,
sehingga membangun dan mendorong kemampuan mereka agar mencapai
suatu tujuan di dalam proses pembelajaran. Motivasi berprestasi sendiri
merupakan keterlibatan atau keterkaitan mengenai akademik seseorang yang
mengarah kepada indikator kognitif, emosional, dan usaha investasi diri
untuk mencapai suatu prestasi dalam bidang akademik atau pengetahuan

(Lenggono & Yuzarion: 2020). Motivasi berprestasi dalam belajar

1



memainkan peran yang sama seperti hal lainnya yang saling berkaitan dalam
prestasi belajar peserta didik. Adapun menurut Kurniawati (2018) motivasi
berprestasi yaitu keinginan ataupun niat peserta didik dalam melakukan
sesuatu dengan cara yang.terbaik, selalusmemiliki keinginan untuk sukses
dan-merasa mampu melakukan sesuatu dan merasa dirinya mampu atau
memiliki suatu kemampuan untuk:-menjalankan suatu sikap maupun perilaku
yang di pengaruhi oleh suatu kebutuhan yang diarahkan kepada tujuan yang
sudah = direncanakan untuk mencapai keberhasilan. Oleh karena itu
mengakibatkan bertambahanya pengetahuan yang dibarengi oleh terciptanya
hasil yang diinginkan.

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang motivasi
berprestasi dalam dunia pendidikan di Indonesia. Penelitian Lenggono dan
Yuzarion (2020) yang membahas mengenai motivasi berprestasi pada peserta
didik di SMA dalam perspektif Islam yang menyimpulkan bahwa motivasi
berprestasi sangat penting untuk dipertahankan dan dikembangkan terlebih
lagi untuk peserta didik di SMA, karena peserta didik SMA merupakan
kumpulan remaja yang akan menjadi penerus dan menyimpan banyak potensi
atau kemampuan yang mampu untuk memberikan dorongan dalam meraih
keberhasilan di bidang akademik, baik berupa kompetensi, keterampilan atau
sesuatu prestasi yang membanggakan. Seperti Mujib (2012) yang meneliti
tentang motivasi sebagai mediator kepuasan kerja menyimpulkan bahwa
semakin tinggi peningkatan budaya kerja dan religiusitas melalui motivasi

berprestasi maka semakin tinggi pula kepuasan kerja. Peningkatan kepuasaan



kerja dosen Universitas SH di Jakarta dapat dilakukan degan peningkatan
budaya kerja dan religiusitas melalui motivasi berprestasi. Adapun peneliti
lainnya Purwanto (2014) yang meneliti tentang model motivasi trisula:
sintesis baru_teori motivasi-berprestasi subyek penelitian.ini adalah 393 orang
peserta didik instrumen pengumpulan data yag digunakan yaitu berupa skala
nilai-tugas, skala efikasi diri} skala: orientast tujuan dan skala motivasi
berprestasi yang digunakan dalam penelitian yaitu yang dikembangakan dari
motivated strategies for learning questionaire manual. - Kesimpulannya
adalah bahwa model trisula menjelakan bahwa seorang peserta didik akan
mempunyal motivasi berprestasi yang tinggi jika memiliki nilai-tugas yang
tinggi, dengan efikasi diri yang tinggi dan dengan orientasi diri yang tinggi.
Penelitian menurut Asiyah et,al (2018) yang meneliti tentang pengaruh rasa
percaya diri terhadap motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran IPA,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menemukan apakah terdapat pengaruh
rasa percaya diri terhadap motivasi berprestasi siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik Sekolah Dasar Negeri (SDN) 18 Seluma,
yang berjumlah 230 orang.

Walaupun telah terdapat berbagai penelitian yang meneliti tentang
motivasi berprestasi, namun masalah itu masih tetap terjadi di dunia
pendidikan seperti madrasah, SMA, dan sekolah lainnya. Masalah itu terjadi
di SMA Negeri 2 Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak,
dimana berbagai peserta didik mengalami motivasi berprestasi yang rendah.

Terdapat sebagian peserta didik kurang berminat dalam belajar padahal



dalam pembelajaran pendidik menekankan semangat untuk membangkitkan
motivasi berprestasi. Ada pula sebagian peserta didik yang kurang tekun
dalam menghadapi tugas padahal dalam pembelajaran diperlukan ketekunan
dalam menumbuhkan motivasi_berprestasis Terdapat sebagian peserta didik
yang tidak senang bekerja mandiri padahal dalam pembelajaran diperlukan
kemandirian untuk menumbuhKkan motivasi.berprestasi.

Motivasi berprestasi yang bermasalah tersebut diasumsikan dapat
diatasi dengan metode resitasi. Menurut Arifin (2018) mengatakan bahwa
motivasi berprestasi dapat diatasi dengan metode resitasi, metode resitasi
pada dasarnya merupakan langkah-langkah dimana pendidik memberikan
sebuah tugas agar peserta didik melakukan kegiatan belajar yang dalam
mengerjakannya dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas.

Berdasarkan uraian_di atas, penelitiany ini_meneliti tentang motivasi
berprestasi yang dipengaruhi oleh metode resitasi. Penguatan metode resitasi
yaitu untuk mengembangkan motivasi berprestasi merupakan hal baru yang
belum pernah diteliti oleh seluruh peneliti. Berdasarkan hal ini permasalahan
motivasi berprestasi sangat urgen diteliti.dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Motivasi Berprestasi Peserta
Didik Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Lubuk Dalam
Kabupaten Siak”.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka

permasalahan penelitian dibatasi pada:
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1.  Tingkat metode resitasi dalam persepsi peserta didik SMA Negeri 2

Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

2. Tingkat motivasi berprestasi peserta didik SMA Negeri 2 Lubuk

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.  Tingkat metode resitasi dalam persepsi peserta didik SMA Negeri 2
Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

2. Tingkat motivasi berprestasi peserta didik SMA Negeri 2 Lubuk

Dalam Kabupaten Siak.
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3. Pengaruh metode resitasi terhadap motivasi berprestasi peserta didik
SMA Negeri 2 Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

E. Manfaat Penelitian

F. Sistematika Penulisan
BAB I : PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il : LANDASAN TEORI terdiri dari konsep teori, penelitian

yang releval, konsep operasional, kerangka konseptual, dan

hipotesis.

BAB Il : P ‘ d ri - jenis  penelitian,

W
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>
T
—



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB Il

LANDASAN TEORI

Konsep Teori

yang sudah
eh guru PAI
ar kelas dan di

belajaran dan

yang telah ditetapkand an yang sesuai dengan indikator

pembelajaran untuk peserta didik.

b) Pemberian tugas dari guru PAI kepada peserta didik yang dianalisis dari
indikator pembelajaran PAI yang telah ditentukan sebelumnya agar
dapat memperkaya wawasan pengembangan pengetahuan pada peserta

didik.
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c) Hal terpenting dalam metode resitasi yaitu dapat dilakukan di dalam

maupun di luar kelas yang masih tergolong di dalam lingkup

lingkungan sekolah.

d)

dik haruslah

yang telah

asi (pemberian

emberian tugas

tugas tersebut

an PAI, metode

membuat suatu resume mengenal materi yang sudah disampaikan oleh
pendidik. Resume tersebut di tuliskan di dalam kertas dengan menggunakan
kata-kata sendiri dari para siswa. Metode ini juga dikatakan sebagai tata cara
atau jalan pengajaran menuju tujuan yang disesuaikan dengan indikator-

indikator yang telah ditentukan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
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Metode resitasi disebut juga metode penugasan. Penugasan tersebut
tidak seperti pekerjaan rumah, namun memiliki arti yang jauh lebih luas.
Tugas yang diberikan oleh peserta didik dilaksanakan baik di rumah, di
sekolah, di.perpustakaan.maupun di_tempat lainnya.yang dapat membuat
peserta didik menjadi lebih kreatif. Metode resitasi mampu membuat
pemikiran anak menjadi lebih aktif dalam belajar baik itu secara individual
maupun secara kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat diberikan secara
individual atau dapat pula secara kelompok, metode resitasi adalah suatu
metode pembelajaran yang dimana siswa diberikan tugas di luar jadwal
pelajaran yang pada akhirnya tugas yang dibuat mampu dipertanggung
jawabkan kepada guru yang bersangkutan. (Okiawan, 2020:22-23)

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode resitasi merupakan metode
yang dapat melibatkan peserta didik | secara aktif, mandiri dan
bertanggungjawab di dalam proses pembelajaran. Metode resitasi menurut
penulis merupakan cara belajar peserta didik dengan memberikan tugas
khusus dalam mengerjakan suatu materi yang.sudah diajarkan di luar kelas
atau diluar jam pembelajaran Seperti.di rumah, di perpustakaan dan di
tempat lainnya.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi

Kelebihan metode resitasi menurut Tambak (2014: 74-75)yaitu anak
menjadi terbiasa dalam mengisi waktu luangnya, menambah rasa tanggung
jawab, melatih anak dalam berpikir secara kritis, tekun, giat dan menjadikan

anak lebih rajin. Belajar dengan menggunakan metode resitasi peserta didik
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akan terlatih dengan mengarahkan kemampuan yang membuatnya terbiasa

mengisi waktu luangnya di luar jam pelajaran yaitu seperti di perpustakaan.

Adapun kelebihan lainnya yaitu sebagai berikut:

adalah terlalu sering tugas yang telah diberikan diselesaikan dengan cara
mencontoh atau meniru pekerjaan anak yang lain, karena perbedaan
individual anak pekerjaan diberikan secara umum mungkin beberapa anak
diantaranya merasa pekerjaan tersebut tidak mudah, sedangkan menurut
anak yang lain mudah untuk menyelesaikan pekerjaan itu dan apabila tugas

sering diberikan maka ketenangan mental pada peserta didik juga akan
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terpengaruh. Beberapa kelemahan dari metode resitasi adalah sebagali

berikut:

1) Peserta didik sulit dikendalikan pada saat mengerjakan tugas.

kan kebosanan

EA L

metode resitasi

LA LB

& i dengan meniru

Langkah-langkah Metode Resitasi

Seorang guru PAI yang mengajarkan bidang studi Pendidikan
Agama Islam Menurut Tambak (2014: 78-87) haruslah mengetahui langkah-
langkah penggunaan metode resitasi dalam pengajarannya. Langkah-
langkah tersebut penting untuk mengusung pembelajaran PAI agar

pelaksanaanya di dalam ataupun diluar kelas dapat mencapai tujuan yang
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telah ditetapkan secara maksimal. Adapun langkah-langkah metode resitasi
diantaranya adalah:

1. Menetapkan tujuan

gsitasi ini harus jelas

- .@‘; ‘ menetapkan

Penjelasan guru PAI tentang tugas tersebut tidaklah menggunakan

metode ceramah, tetap hanyalah menggunakan salah satu langkah penting
atau sebagian dari metode resitasi. Penjelasan mengenai tugas yang
diberikan oleh pendidik yaitu mengenai prinsip-prinsip humanis dan
demokratis kepada peserta didik. Pada kesempatan tersebut peserta didik

berkesempatan untuk bisa bertanya apabila ada hal yang belum jelas. Pada
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saat keadaan tersebut seorang pendidik harus menjelaskan secara
terperinci tugas demi tugas yang telah diberikan kepada peserta didiknya.

Guru PAI harus menjelaskan secara gembalng hingga peserta didik benar-

angat penting

didik terlena

ANALNE

ah habis. Oleh

enai waktu saat

SRS

iy disay yejepe il udwnyo(]
oy
QD
>
=
g_?
Py
o
QD
w
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Guru PAI memberikan bimbingan kepada semua peserta didik terutama
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar atapun salah
arah pada saat mengerjakan tugas. Bimbingan yang dimaksud adalah suatu
usaha yang dilakukan untuk melengkapi individu dengan pengetahuan,

pengalaman, informasi mengenai peserta didik, dan memberikan
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pertolongan kepada peserta didik yang memiliki kesuliatan dan

keterlambatan dalam memahami tugas yang diberikan oleh pendidik.

. Memberikan dorongan

\'@‘é

. Memberikan pengawasan

Guru PAI memberika pengawasan supaya tugas tersebur dikerjakan secara
mandiri. Teknik tersebut merupakan hal yang penting yang harus
diperhatian oleh guru PAI di dalam pembelajaran. Guru PAI sangat
penting melakukan pengawasan kepada peserta didik disaat belajar agar

membiasakan diri mengerjakan tugasnya dengan mandiri. Kemandirian
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peserta didik menjadi bagian terpenting yang dapat dikembangkan oleh

guru PAI dan itu dapat dimulai dari pengawasan. Sebab terkadang peserta

didik mengerjakan tugasnya dibuatkan oleh orang lain ataupun dengan

hal yang harus diperhatikan di dalam tahap ini oelh guru PAI adalah: (1)
Guru PAI meminta kepada peserta didik untuk menuliskan pokok bahasan
atau garis besar yang harus diselesaikan. (2) Guru PAI meminta kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban tugas yang telah diberikan

sebelumnya. (3) Guru PAI meminta peserta didik agar memperhatiakan
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kembali apa yang sudah dituliskan hingga mendekati pada kelengkapan

tugas.

. Meminta laporan

idual. Apabila

3 didik hharus

materi tugas.

. Mengadakan Tanya jawab

Pada tahap ini guru PAI mengadakan Tanya jawab di dalam kelas yang
terkait dengan laporan tugas. Setlah tugas yang dikerjakan oleh peserta
didik dikumpulkan dan sudah berada di tangan guru, maka hal yang

dilakukan guru selanjutnya adalah mengadakan teknik Tanya jawab sesuai
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dengan tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Tanya jawab tersebut
dibutuhkan agar memberikan pemahan kepada peserta didik lain yang

dibuat oleh peserta didik lainnya. Sebab bisa saja hasil yang dikerjakan

d . : a mengentiakn dan

10.

Pada tahap ini guru PAI menyimpulkan hasil pembelajaran dari tugas yang
sudah dikerjakan peserta didik. Setelah semua peserta didik meberikan
laporan dan sudah melakukan Tanya jawab maka langkah selanjutnya
yaitu menyimpulkan hasil pembelajaran tersebut. Kesimpulan hasil dari

pembelajaran ini dipandu oleh guru PAI dan bersama seluruh peserta didik
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membuat kesimpulan. Guru PAI mengharapakan peserta didik secara aktif

membuat kesimpulan yang dibimbing olehnya.

Teknik yang harus dilakukan oleh guru PAI yaitu; (1) Peserta didik

Memberikan penilaian ini sangat penting karena untuk memberikan
keadilan dalam penilaian untuk semua peserta didik sekaligus untuk
menghindari kekurang percayaan peserta didik kepada guru PAI. Penilaian
yang adil dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik terhadap
kemampuannya.

12. Mengadakan Evaluasi
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Pada tahap ini evaluasi penggunaan metode resitasi di dalam pembelajaran

PAIl dituntut harus dilakukan oleh guru PAI dalam setiap akhir

pembelajaran. Evaluasi tersebut bisa dilakukan dengan memberikan

perlu diperhatikan, yaitu:

1. Guru memberikan tugas kepada siswa. Tugas yang diberikan itu
mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, jenis tugas bersifat jelas
dan tepat sehingga siswa memahami apa yang ditugaska kepadanya,
menyesuaikan tugas dengan kemampuan siswa, apakah ada sumber —

sumber yang bisa memantu di dalam pekerjaan peserta didik dan juga
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adanya waktu yang cukup untuk peserta didik mengerjakan tugas yang
diberikan.

2. Pada waktu siswa melaksanakan guru memberikan bimbingan dan

as-tugas tersebut oleh

5L -
2

ncatat hasil-

Aidid (2020: 9-

ada peserta didik

c) Disesuaikan dengan kemampuan siswa.
d) Ada sumber yang mampu membantu siswa di dalam pekerjaannya.
e) Meluangkan dan menyediakan waktu agar dapat mengerjakan tugas.

b.  Fase pelaksanaan tugas.
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a) Sebelumnya siswa membuat konsep guru terlebih dahulu menjelaskan

atau mencontohkan pembuatan peta konsep, seperti menggambar di

papan tulis/ membawa contohnya.

tujuan yang akan dicapai.
Motivasi Berprestasi
Pengertian Motivasi Berprestasi
Menurut Mirdanda (2018:10) motivasi berprestasi merupakan
kondisi fisiologis dn psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat

dalam diri peserta didik yang mendorongnya untuk melaksanakan aktivitas
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tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi berprestasi juga
diartikan sebagai suatu dorongan untuk berprestasi di dalam diri individu,

baik itu dilakukan secara sadar maupun secara tidak sadar sehingga dapat

k melakukan suatu

araih sebuah

berusaha lebih keras lagi sampal tujuannya yang diinginkan tercapai tanpa
ada kata menyerah pada diri sendiri (Ashari, 2013: 9).

Motivasi berprestasi menurut Lenggona dan Yuzarion (2020) adalah
usaha individu untuk mencapai keberhasilan dalam suatu kompetisi yang

termasuk dalam suatu standar keunggulan yang mana motivasi akan muncul
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ketika individu berinteraksi dengan orang lain ataupun dengan
lingkungannya sehingga kebutuhannya terpenuhi.

Motivasi berprestasi di dalam Islam yaitu menggambarkan niat

prestasi pribadi

individu lainnya

melakukan hubungan yang akrab dengan orang lain. Bahkan dengan need
affiliation yang tinggi individu akan senatiasa berusaha mendapatkan
persahabatan.

3) Kebutuhan akan kekuasaan (need for power)

Keinginan yang kuat untuk mengendalikan dan empengaruhi orang

lain. Dengan ciri-ciri menyukai pekerjaan dimana mereka ingin menjadi
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pemimpin, sangat efektif dalam menentukan arah kegiatan dari sebuah
organisasi dimanapun dia berada, mengumpulkan barang-barang atau menjadi
anggota suatu perkumpulan yang dapat mencerminkan prestise, dan sangat
peka terhadapsstruktur pengaruh antar pribadi dari kelompok atau organisasi.

Motivasi berprestasi menurut Amir (2017:35-36) adalah kesungguhan
di dalam diri peserta didik:'dengan=adanya dorongan dan motivasi yang
dimiliki peserta didik dalam berbuat lebih baik dari apa yang sebelumnya
diraih. Hal itu dapat dinilai ataupun diukur dengan adanya sikap untuk maju
di dalam kelompoknya, menyelesaikan dan menjalankan tugasnya dengan
baik, rasional dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan, menerima
tanggung jawab pribadi unuk sukses, menyukai situasi.pekerjaan dengan
tanggung jawab pribadi, umpan balik dan resiko tingkat menengah.

Jadi dapat di simpulkan bahwa motivasi berprestasi menurut penulis
merupakan dorongan yang ada pada diri individu untuk mencapai sukses dan
menghindari kegagalan, yang menimbulkan kecenderungan perilaku dalam
mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang telah dicapai
baik oleh dirinya maupun erang lain.dengan tujuan mendapat ridho Allah
SWT.

Karakteristik Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi tidak dapat dilihat dengan mata. Tetapi,
karakteristik peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dapat
dilihat dari sikap atau prilaku mereka di lingkungan sekolah maupun di

rumah. Sebagai seorang pendidik harus mampu mengukur tingkat tinggi
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atau rendahnya motivasi berprestasi peserta didik. Untuk dapat mengukur
atau menggambarkan tinggi rendahnya motivasi berprestasi pada peserta

didik maka dapat dilihat pada perilaku mereka di dalam menyelesaikan

E, 5.2

wi

2) Mencari umpan balik tentang tindakannya,

3) Memiliki resiko yang sedang tentang tindakannya

4) Berupaya melakukan tindakan atau sesuat dengan kreatif dan inovatif.
Menurut Amir (2017:44) ciri-ciri orang yang memiliki motivasi

berprestasi yang tinggi adalah sebagai berikut:
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1) Berorientasi phasil yaitu prestasi. Berupaya mengelola kemampuan
secara realistis dan cermat untuk mencapai tujuan jangka panjang

yang berkaitan dengan terlaksananya tugas dan peningkatan prestasi.

tindakannya sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat di atas, terlihat jelas bahwa karakteristik
peserta didik dengan motivasi berprestasi tinggi dapat dilihat dari sikap
peserta didik pada saat mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung jawab
dan juga hasil tersebut pasti mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi

dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi berprestasinya
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yang cukup rendah dan hal tersebut dapat diketahui dari tingkat motivasi

berprestasi masing-masing pendidik.

Penelitian Yang Relevan

Islam yang

untuk

Universitas SH di Jakarta dapat dilakukan degan peningkatan budaya kerja
dan religiusitas melalui motivasi berprestasi.

Adapun peneliti lainnya Purwanto (2014) yang meneliti tentang
model motivasi trisula: sintesis baru teori motivasi berprestasi Subyek

Penelitian ini adalah 393 orang peserta didik instrumen pengumpulan data

yag digunakan yaitu berupa skala nilai-tugas, skala efikasi-diri, skala
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orientasi tujuan dan skala motivasi berprestasi yang digunakan dalam

penelitian yaitu yang dikembangakan dari motivated strategies for learning

questionaire manual. Kesimpulannya adalah bahwa model trisula

di dalam maupun di luar kelas dan di lingkungan sekolah dengan tujuan
untuk mencapai pembelajaran dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan
oleh peserta didik. Konsep operasional metode resitasi dapat dilihat pada

tabel 01, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 01: Konsep Operasional Metode Resitasi

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
METODE Menetapkan Guru bertanya kepada peserta didik
tujuan mengenai materi yang sebelumnya

RESITASI dipelajari.
Guru meyampaikan tujuan pembelajaran
dengan . menggunakan metode tanya
jawab.
Guru_gmenyampaikan indikator pem-

belajaran “kepada  peserta didik dan
menanyakan pemahaman mereka tentang
indikator pembelajaran yang disampkan.

Guru meminta kepada salah satu peserta
didik untuk menjelaskan pembelajaran
sebelumya.

Menjelaskan
tugas

Guru menjelaskan secara terperinci
mengenai tusyang diberikan kepada
peserta didik.

Menyediakan
waktu

Guru menyediakan waktu kepada peserta
didik agar bisa menyelesaikan tugasnya
tepat waktu.

Guru mengajarkan kepada peserta didik
agar pandai dalam membagi waktu.

Memberikan Guru- memberikan . arahan  dengan
bimbingan membimbing  peserta  didik  agar
melaksanakan tugas yang telah diberikan.
Memberikan Guru memberikan dorongan kepada
dorongan selurun peserta didik yang kurang
semangat dalam mengerjakan tugas.
Memberikan Guru..memberikan pengawasan kepada
pengawasan peserta didik agar tugas yang diberikan

dikerjakan secara mandiri.

Siswa mencatat

Guru membiasakan peserta didik untuk
mencatat materi yang sudah disampaikan.

Guru meminta peserta didik untuk
menuliskan jawaban tugas yang sudah
diberikan.

Memberikan Guru meminta laporan kepada peserta

laporan didik terhadap hasil tugas yang sudah
dikerjakan.

Mengadakan Guru mengadakan tanya jawab pada saat

Tanya jawab di dalam kelas yang berkaitan dengan

tugas yang dikerjakan oleh peserta didik.
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Menyimpulkan | Guru membuat kesimpulan dengan
peserta didik terkait dengan tugas yang
telah diselesaikan.

Guru meminta peserta didik untuk
memberikan hasil terkait tugas yang
sudah dikerjakan:

Gurussmeminta satu. atau dua orang
peserta. " didik untuk.. memberika
kesimpulan dari tugas yang sudah

dikerjakan
Memberikan Guru./memberikan penilaian terhadap
Penilaian tugas . yang““sudah diselesaikan oleh
peserta didik.
Mengadakan Guru mengadakan evaluasi kepada
Evaluasi peserta didik diakhir pembelajaran untuk

mengetahui apa_ yangtelah dipahami
selama proses pembelajaran.

Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah
usaha individu untuk mencapai keberhasilan dalam suatu kompetisi yang
termasuk dalam suatu'standar keunggulan, yang mana motivasi akan muncul
ketika Individu berinteraksi dengan orang lain ataupun dengan
lingkungannya sehingga kebutuhannya terpenuhi. Konsep operasional
keterampilan motivasi berprestasi dapat dilihat pada tabel 02, sebagai
berikut:

Tabel 02: Konsep Operasional Motivasi Berprestasi.

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
MOTIVASI Tekun Siswa mengerjakan tugas dengan
BERPRESTASI menghadapi sungguh-sungguh
tugas Siswa  menyekesaikan  tugas

dengan tepat waktu
Bagi siswa yang terpenting adalah
mengerjakan soal atau tugas tepat
waktu tanpa peduli dengan hasil
yang akan diperoleh
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Siswa tidak mudah putus asa
(menyerah) menghadapi kesulitan.

Ulet Siswa berusaha mencari jawaban
menghadapi yang benar apabala kurang tepat
kesulitan dalam mnjawab tugas.

enjelaskan.

Siswa« lebih senang berbicara

yang

guru

a kepada guru
yang tidak

b epang mengerjakan

tuga 3 teman

diri

jawaban milik
arena memiliki
terhadap

gan kemampuan sendiri.

dapat mengerjakan tugas

merasa belajar

; membosankan karena guru hanya

tugas yang menjelaskan  materi  dengan
rutin metode yang sama

pembelajaran

Siswa senang belajar karena guru
menggunakan permainan dalam

kelompok

Siswa senang belajar karena pada
saat belajar dibentuk kelompok-

mencatat saja

Siswa merasa bosan dalam belajar
karena pada saat belajar hanya
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Dapat Siswa memiliki keyakinan dan
mempertahanka | keberanian yang tinggi dalam
n pendapatnya | mempertahankan pendapatnya.

Siswa hanya diam saja dan tidak
pernah mempertahankan

soal siswa
ilai minimal

) menyerah dan
encoba hal yang

D. Kerangka Berpikir
Berikut ini merupakan kerangka berpikir konsep metode resitasi
terhadap motivasi berprestasi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 2

Lubuk Dalam:
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Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Metode Resitasi Motivasi Berprestasi

1. Tekun menghadapi tugas
menghadapi kesulitan

5 i 3. Me an minat dalam
wemesimanvi | | 2R O
<>

0@‘ bekerja
n d
a

Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Lubuk Dalam.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Tujuan utama
menjelaskan

u hasil.

Tabel 03: Tempat dan Wa

Bulan
No Kegiatan Januari Februari Maret April
1 /2/3/4|1 |2/3/4|/1|2/3/4|[1]/2/3|4
1 Persiapan NARVIRVIRY
penelitian
5 Pengumpulan VIV ALY
data
3 Pengolahan  dan VIV V]V
analisis data
4 Penulisan laporan VIV VY
hasil penelitian

35
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Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, dan XII Sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Lubuk Dalam Kecamatan Lubuk Dalam

Kabupaten an j nelitian ini adalah
p e a Sekolah
M egeri, 2 Lu buk Dalam
Kab
Pop pel Pe
alah satu hal yang
esens a’ﬁ'git p }'ar'l:§e it eorang peneliti
akan I tt_f:_ﬁ:jis ) d%pa pat guna untuk
daera u i 146). Populasi
peneliti h I, kolah Menengah
KANBA
Atas (S am alam Kabupaten
Siak. Sam ni populasi yaitu 102
o, L]
Siswa.
Tabel 04: Populasi
NO Kela Jumlah Siswa
1 X 33
2 XI'IPS 20
3 X1 IPA 24
4 Xll 25
Jumlah 102

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sumarta (2013: 85-87) apabila ingin mendapatkan suatu

data yang sungguhan dan relevan pada penelitian ini, maka penulis
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menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan cara:

1. Angket

Menurut Yusuf (2014:199) angket (kuesioner) berasal dari bahasa

latin yaitu be
b
de e%@ﬂsﬂf
N
Tab in
r a
Tabel rnyataa 1
NO ata
1. ny |
engenai |\
sebelu i
2. | Gu
tujua -
dengan
metode ta
3. [Guru men

indikator pembe
kepada peserta didik
dan menanyakan
pemahaman mereka
tentang indikator
pembelajaran yang
disampkan.

ian pertanyaan yang

k individu
a
4y

oint

5

4

3

2

1
S Jumlah

Guru meminta kepada
salah satu peserta didik
untuk menjelaskan
pembelajaran
sebelumya.
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5. | Guru menjelaskan
secara terperinci
mengenai  tus  yang
diberikan kepada
peserta didik.

6. | Guru ediakan
wa

n
m i
@\ﬂ?& i R
andai
i u
8.
i
agal 2
e tugas .
n an. - -
9. rika e
ert
ng s
a e
tugas. ANB

10. |G LA o
pe
pes i >
yang
dikerjak
mandiri.

11. | Guru mem
peserta didik un
mencatat materi yang
sudah disampaikan.

12. | Guru meminta peserta
didik untuk menuliskan
jawaban tugas yang
sudah diberikan.

13. | Guru meminta laporan
kepada peserta didik
terhadap hasil tugas
yang sudah dikerjakan.

14. | Guru mengadakan
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tanya jawab pada saat
di dalam kelas yang
berkaitan dengan tugas
yang dikerjakan oleh
peserta didik.

15. | Guru membuat
kesi
e
1 se
| Q@Qﬁ R
ka
r
17. S
erikay | §= | =
i tugas | |
n akan =
18. erika h o=
i rha
ise
a did
|
19. | e B
di Ak Mk
pe
men >
telah
proses p a
Tabel 07: Pernyataa i (Variabel Y)
NO Pernyataan S| N | TS | STS | Jumlah
1. | Siswa tekun dan ulet
dalam menghadapi
tugas.
2. | Siswa mengembangkan
hobi dan kegemaran
yang dimiliki
3. | Siswa tidak cepat puas

dengan prestasi yang
telah dicapai.
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4. | Siswa tidak mudah
putus asa (menyerah)
menghadapi kesulitan.
5. | Siswa berusaha
mencari jawaban yang
benar kurang
te
m& SIS
= Rig
7. |Si
i
8.
n B 5 -
9. tikan —
e gguh- - I
ngou saat guru hoa=
|
10.
il resi
11.
pada INB
b
12. | Sis
tang .
besar
tugasnya
13. | Siswa
mengerjakan
tanpa bantuan orang
lain
14. [ Siswa selalu kreatif
dengan tugas yang
diberikan guru
15. | Siswa suka mencoba
hal yang baru yang
dapat menarik
perhatian siswa
16. [ Siswa memiliki
keyakinan dan

keberanian yang tinggi
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dalam
mempertahankan
pendapatnya.

17. | Siswa hanya diam saja
dan  tidak  pernah
mempe an
pe

18. t

e
1
g\i& S ’?f#
pa
e
20. S Ki
|
a
yang -
| = | e
21. [Sis ragu 2 o
jawa o
ya.

22. en

a me
tertin ANB
rataka in | A
da
selu 0 3,
benar

23. | Siswa
mencoba a
menantang.

24. | Siswa menyukai tuga
yang berbeda dan
memiliki tingkat
kesulitan.

25. | Siswa tidak mudah
menyerah dalam
memecahkan masalah
di dalam soal.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu data yang diperoleh secara langsung
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dari tempat penelitian, yang meliputi buku-buku yang relevan, laporan
kegiatan, foto-foto dan data-data yang relevan dalam penelitian. Jadi

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dimana seseorang

ebagai data di lokasi

5\\‘ .?

2. Codeting
Codeting adalah kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap
data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat
dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data atau
identitas data yang akan dianalisis (Siregar,2013:87).

3. Tabulasi
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Tabulasi adalah proses penempatan data ke dalam bentuk tabel yang

telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabe-tabel yang

dibuat sebaiknya mampu meringkas agar memudahkan dalam proses

.S

analisis d
«2014:88) | sc rikan skor
W My
terh Lh}r dﬂa . Butir jawaban
yang dalam angket
atau i di g disesuaikan
deng =
Tabel orin _t".: ‘ ::"_
Bent aan | a Point
i 5
4
) 3
2
1
Uji Instru
Sebelu n a langkah yang harus

dilakukan adalah me

umen penelitian. Uji coba dari

butir-butir instrumen pada kedua variabel dimaksudkan untuk menguji

keabsahan dan kehandalan butir-butir instrumen yang digunakan dalam

penelitian.

Uji Validitas

Menurut  Siregar

(2014:46) wvaliditas atau kesahihan adalah

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin
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diukur (a valid measure if it succesfully measure the phenomenon).

Misalkan seseorang Ingin mengukur berat suatu benda, maka alat ukur yang

digunakan adalah timbangan, Timbangan merupakan alat yang valid

b. Dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika nilai positif dan r
hitung > r tabel, maka item dapat dinyatakan valid. Jika rhitung < r tabel,
maka item dinyatakan tidak valid.

Untuk menguji kehandalan dari angket yang akan digunakan dalam

penelitian ini maka dilakukan uji validitas penelitian dengan tujuan untuk
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memperoleh data yang baik. Adapun hasil pengujian validitas instrument

dapat dilihat pada rekaptulasi tabel berikut:

Tabel 09: Hasil Uji Validitas Metode Resitasi (X)

Pernyataan r hitung r tabel Nilai P keterangan
X1k 0,928 0,632 0,000 Valid
X1.2 0,708 0,632 0,022 Valid
X1.3 0,872 0,632 0,001 Valid
X1.4 PSS 0,632 0,016 Valid
X1.5 0,917 0/632 0,000 Valid
X1.6 0,755 0,632 0,012 Valid
XS 0,666 0,632 0,035 Valid
X1.8 0,804 0,632 0,005 Valid
X1.9 0,732 0,632 0,016 Valid
T il 0,867 0,632 0,001 Valid
X111 0,755 0,632 0,012 Valid
$d€2 0,859 0,632 0,001 Valid
X1.13 0,819 0,632 0,004 Valid
X144 0,919 0,632 0,000 Valid
K1 0,872 0,632 0,001 Valid
X1.16 0,737 0,632 0,015 Valid
a1 0,788 0,632 0,007 Valid
X1.18 0,859 0,632 0,001 Valid
X1.19 0,881 0,632 0,001 Valid

Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan

pbahwa pada variabel X

semua pernyataan dinyatakan valid. Karena nilai signifikansi 19 item

pernyataan < 0,05, Hasil ini diperoleh_melalui SPSS 22, jadi dapat

disimpulkan bahwa 19 “item pernyataan dapat dipakai sebagai instrument

pertanyaan pengujian hasil validitas ini

berdasarkan dari jawaban

responden terhadap angket yang disebarkan di SMAN 1 Lubuk Dalam

Kabupaten Siak kepada 10 siswa yang beragama islam.

Tabel 10: Hasil Uji Validitas Motivasi Berprestasi (Y)

Pernyataan r hitung r tabel Nilai P | Keterangan
Y1.1 0,912 0,632 0,000 Valid
Y1.2 0,791 0,632 0,006 Valid
Y1.3 0,829 0,632 0,003 Valid
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Y14 0,719 0,632 0,019 Valid
Y15 0,891 0,632 0,001 Valid
Y1.6 0,868 0,632 0,001 Valid
Y1.7 0,891 0,632 0,001 Valid
Y18 0,888 0,632 0,001 Valid
Y19 0,820 0,632 0,004 Valid
Y1.10 0,950 0,632 0,000 Valid
ol 0,697 0,632 0,025 Valid
el 14 0,809 0,632 0,005 Valid
Yorl3 0,888 0,632 0,001 Valid
Y1.14 0,758 0,632 0,011 Valid
ol 15 0,795 0,632 0,006 Valid
YL .16 0,738 0,632 0,015 Valid
Y 2o 0,167 0,632 0,644 Tidak Valid
Y1.18 0,888 0,632 0,001 Valid
£Y 0,303 0,632 0,394 Tidak Valid
.20 0,888 0,632 0,001 Valid
em il 0,306 0,632 0,391 Tidak Valid
22 0,820 0,632 0,004 Valid
¥ 1425 0,854 0,632 0,002 Valid
Y1.24 0,826 0,632 0,003 Valid
125 0,717 0,632 0,020 Valid

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat dijelaskan bahwa pada variabel
Y terdapat 3 pernyataan yang tidak valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa
yang dijadikan sebagai instrument penelitian untuk keaktifan siswa ()
terdiri dari 25 pernyataan. Pengujian hasil= validitas ini diperoleh
berdasarkan dari jawaban responden terhadap angket yang disebarkan di
SMAN 1 Lubuk Dalam Kabupaten Siak kepada 10 siswa yang beragama
Islam.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Sirigar (2013:55) adalah untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
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menggunakan alat pengukur yang sama pula. Ujian reliabilitas alat ukur
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal,
pengujian dapat dilakukan test-retest, equivalent, dan gabungan ke duanya.
Secara internal, reliabilitas_alat ukur.dapat diuji »\dengan menganalisis
konsistensi butir- butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.
Skor cronbach’s- alpha “tergantung dari tujuan penelitian. skor
dibawah 0,550 dianggap memiliki reliabilitas rendah, skor diantara 0,50 —
0,60 dianggap memiliki reliabilitas cukup, skor diantara 0,70 — 0,80
dianggap. memiliki reliabilitas cukup tinggi, skor diantara 0,90 — 100
dianggap memiliki reliabilitas tinggi (Firmansyah, 2019: 39). Adapun hasil
olahan instrument reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22 adalah sebagai

berikut:

Tabel 11: Hasil Uji Reliabilitas Metode Resitasi (X)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N_of Items
.968 19

Dari tabel 11 di atas, diketahui bahwa seluruh instrument dinyatakan
reliabel. Sesuai dengan ‘teori yang sudah dijelaskan di atas, sebuah
instrument dinyatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60 dan cronbach’s
Alpha pada tabel di atas adalah 0,968 dengan kriteria tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa 0,968 > 0,60 sehingga instrument yang telah diuji

terpercaya dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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Tabel 12: Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Berprestasi (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
957 25

Berdasarkan tabel 12 di atas, diketahui bahwa seluruh instrument
dinyatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan di atas,
sebuah instrument dinyatakan reliabel jila Cronbach’s Alpha > 0,60 dan
Cronbach’s Alpha ‘pada tabel di atas adalah 0,957 dengan Kriteria cukup
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 0,957 > 0,60 sehinggan instrument yang
telah diuji terpercaya dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Nuryadi et.al (2017:79-80) adalah suatu
prosedur wang. digunakan untuk mengetahui apakah .data berasal dari
populasi  yang terdistribusi‘ ' normal -~ atau berada dalam sebaran
normal.Distribusi normal adalah distribusi simetris dengan modus, mean
dan median berada dipusat. Distribusi normal diartikan sebagai sebuah
distribusi tertentu yang memiliki karakteristik berbentuk seperti lonceng jika
dibentuk menjadi sebuah histogram.

Uji normalitas biasanya digunakan untuk mengukur data berskala
ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal
dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah
sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang

digunakan adalah statistik non parametrik.
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan

adalah jika nilai Lhitung> Ltabel maka HO ditolak, dan jika nilai Lhitung <

Q“

terhadap satu variabe

linier. Regres linier dibagi kedalam dua kategori, yaitu regresi linier
sederhana dan regresi linier berganda.

Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel tak bebas (dependent), sedangkan regresi
linier berganda digunakan untuk satu variabel tak bebas (dependet) dan dua

atau lebih variabel bebas (independent).
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Tujuan penerapan kedua metode ini adalah untuk meramalkan atau
memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependent) yang dipengaruhi
oleh variabel bebas (independent). Secara matematis rumus regresi linier

sederhana d

\‘%)“

b

Ed- |
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i
o
&
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Um

kasi Penelitian

1. Profi
paten Siak
AS IS
sebagai ; \&NEBSH LAM’?@ U
Ta
Id a
1 A DALAM
2. i
3. e = N
4. - |
5. e - b ang Kao
)
!
ec. am
Provi
Negara
6. Posisi Ge in
o o i ujur
Data Pelen
7. SK Pendiri K/KPTS/2016
8. Tanggal SK Pe 16-09-22
9. Status Kepemilikka Pemerintah Daerah
10. SK 1zin Operasional 461/HK/KPTS/2016
11. Tgl SK Izin Operasional 2016-09-22
12. Kebutuhan Khusus
dilayani
13. Nomor Rekening 160-38-00090
14. Nama Bank Bank Riau Kepri
15. Cabang KCP/Unit Lubuk Dalam
16. Rekening Atas Nama SMA Negeri 2 Lubuk Dalam
17. MBS Tidak
18. Memungut luran Tidak
19. Nominal/Siswa 0
20. Nama wajib Pajak Bendahara SMA Negeri 2

51
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Lubuk Dalam
21. NPWP : | 006130090222000
Kontak Sekolah
22. Nomor Telepon .| 0812 7680 108
23. Nomor Fax Dl
24. Email : andaludal @yahoo.com

asi beriman,

, berjiwa

Jai representasi

elemen Profil

yang dimilikinya

c. Menumbuhkan semangat keunggulan baik akademik maupun non
akademik
d. Mendorong dan membantu siswa untuk mempunyai jiwa wirausaha

sehingga dapat dikembangkan secara optimal.


mailto:smandaludal@yahoo.com
http://www.sman1lubukdalamsch.id/
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e. Mengembangkan rasa kepedulian, nasionalisme, patriotisme, dan
bangga atas budaya lokal melalui aktivitas sosial, lingkungan,

kebangsaan dan eksplorasi

e .
U
|23

a

L/
%_

c. Membekali pelajar dengan keahlian berfikir kreatif dan berfikir
kritis

d. Membekali pelajar dengan penguasaan 6 literasi dasar (literasi baca
dan tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi

budaya kewarganegaraan dan literasi finansial)
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Memfasilitasi  pelajar

untuk dapat

54

melampaui  kompetensi

pengetahuan dan keterampilan minimal tingkat SMA, baik

akademik dan non akademik

untuk

4N et “

In karya tulis yang

),

Tabel 15: Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. Nama Jenis PTK
1. | Arif Rahman Guru Mapel
2. | Engkus Heri Guru Mapel
3. | Faradilla Destry Yuniza Guru Mapel
4. | Ines Nurjanah Guru Mapel
5. | Isnawati Guru Mapel
6. | Mega Suri Agus Guru Mapel
7. | Meldalina Agustina Mare-mare | Guru Mapel
8. | Melvi Samsu Guru Mapel
9. | Moh. Zainuddin Guru Mapel
10. | Nanik Tri Haryanti Guru Mapel
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11. | Pitriani Kepala Sekolah
12. | Rahmat Basuki Tenaga Administrasi Sekolah
13. | Ratiman Tukang Kebun
14. | Siti Khoiriyah Tenaga Administrasi Sekolah
15. | Wagino Penjaga Sekolah
6. Sarana S
lam
'-U u
e sITAS IS
by r 4
E 3. an
23 4.
8o o >
Sz 7
& =5 8. a =¥ 3
- 9. = HLE =
C s 10. it I TE= ©
= = 11. ng perpustakaan
< & 12. \ 1
2 E 13, | 1
v = 14, KS | 1
- > 15. - 5
& 2 16. 1
_—r 17. n 5
w = 18. |R 2
p— : 9
=~ ; 19. | Wc o ® 1
; B B. Deskripsi Temua li
g' 1. Tingkat Metode Re dik

Data yang disajikan pada hasil penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa angket yang disebarkan kepada responden. Hasil
angket yang diperoleh diharapkan mampu menunjukkan apakah ada
pengaruh yang signifikan antara metode resitasi terhadap motivasi
berprestasi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 2

Lubuk Dalam.
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Angket ini diberikan kepada 102 Responden yang menjadi sampel,

menyampaikan
indikator ~ pem-
belajaran kepada
peserta didik dan
menanyakan
pemahaman
mereka  tentang
indikator
pembelajaran
yang disampkan.

34

55

dalam angket tersebut diberikan alternative jawaban (sangan setuju, setuju,

netral, tidak setuju, sangat tidak setuju) yang dapat dipilih oleh peserta

Jumlah

102

102

13

102

Guru meminta
kepada salah satu
peserta didik

21

42

37

102
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untuk
menjelaskan
pembelajaran
sebelumya.

Guru menjelaskan

102
102
102
102

seluruh  peserta

didik yang kurang 34 | 15 102

semangat dalam

mengerjakan

tugas.

10. | Guru memberikan

pengawasan

kepada  peserta

didik agar tugas| 31 | 45 | 24 102

yang  diberikan

dikerjakan secara
mandiri.
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11.

Guru
membiasakan
peserta didik
untuk  mencatat

materl yang sudah

35

55

diselesaikan.

Guru meminta
peserta didik
untuk

memberikan hasil
terkait tugas yang
sudah dikerjakan.

29

12

102

102

102

102

102

63

10

102

17.

Guru meminta
satu atau dua
orang peserta
didik untuk
memberika

kesimpulan  dari
tugas yang sudah

20

50

31

102
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dikerjakan

18. | Guru memberikan
penilaian te

tesaian, ol

102

|pes
‘.'

102

cocoscT o

1938

i

T o) )|
‘%’.

berprestasi di SMA Negeri 2 Lubuk Dalam dengan menggunakan angket
yang telah dilakukan sesuai dengan indikator maka hasil seluruh
responden sebanyak 1938 jawaban peserta didik. Persepsi siswa tentang
penggunaan metode resitasi di sekolah yaitu 83,095 % pada kategori

tingkat sangat tinggi dengan perolehan sebagai berikut:

P=E5%100%= P =222 %100 = 83,095 %
N 9690
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Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

80 — 100 Sangat Tinggi
60— 79 Tinggi
40 —59 Cukup Tinggi
2 Rendah
endah
Su u )
T Angket MchlAse
rnyat S | Jumlah
1 t ul
102
2.
-t o 0 102
egemaran =
3 a t cepat —
an prestasi - 41 8 0 102
dic
4. IS idak
)
EKAN 0 0 | 102
5 |Si
me
yang 0 0 102
kurang
mnjawab tug
6. | Siswa se
berdiskusi  dengan
teman-temannya 41 | 38 | 19 | 4| O 102
dalam  mengerjkan
tugas
7. | Siswa berusaha
menyelesaikan tugas | 5g 38 6 0 0 102
dengan sebaik-
baiknya.
8. | Siswa mencatat
materi yang penting | 61 | 29 | 12 | 0 0 102
disaat guru
menjelaskan.
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9. | Siswa
memperhatikan
dengan sungguh- 46 43 13 102
sungguh disaat guru
menjelaskan.
10. | Siswa berani | 33 42 102
1
102
oSITAS IS
| zn
g 4 102
yi e
13
102
b ang : =
lai \ = | -
14. ['Si eatif
engan tugas yang = 180 102
ikan gur
15. m
bar 29 102
a
NBAR
16. .
k I
ke [ «31= 102
ting
mempe
pendapatn
17. | Siswa
terpengaruh oleh 30 45 102
jawab teman
18. | Siswa yakin dapat
memperoleh  nilai
terbaik karena tugas- 32 47 21 102
tugas yang
dikerjakannya
19. | Setiap mengerjakan
soal siswa
mempunyai  target 32 41 23 102
nilai minimal
tertinggi di atas rata-
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rata karena siswa

yakin dapat
mengerjakan seluruh
soalnya dengan

benar

33

THNYNWw

E““ﬁ BN ';r

yang telah dilakukan sesuai

"‘"‘\ An nwn\‘i |r# -

4 102

102

102

dengan indikator maka hasil seluruh

responden sebanyak 2244 jawaban peserta didik. Persepsi siswa tentang

penggunaan metode resitasi di sekolah yaitu 81,479% pada kategori

tingkat sangat tinggi dengan perolehan sebagai berikut:

P = gxloo

P: Presentase
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F: Frekuensi dari jawaban setiap angket

N: Jumlah Responden

Fx100= P22 %100 = 81,479 %
N 1122

)

0 1"

--r B

w

dengan

Tabel 21: Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 102
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. Deviation 8.84274790
Most Extreme  Absolute .060
Differences Positive .053

Negative -.060
Test Statistic .060
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Asymp. Sig. (2-tailed) | 200°¢
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower.bound of the true significane

Model Sum of Se Mean Square F Sig.
Regression 1 760.230(9.626| .002°
Residual 7897.613 78.976

Total 8657.843 101

a. Dependent Variable: MOTIVASI BERPRESTASI
b. Predictors: (Constant), METODE RESITASI

Berdasarkan tabel 22 output anova di atas, diketahui nilai sig sebesar

0,002 < 0,05 sehingga dapat ditegaskan bahwa hipotesis yang menyatakan
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terdapat pengaruh metode resitasi terhadap motivasi berprestasi di SMA
Negeri 2 Lubuk Dalam.

Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar pengaruh metode
resitasi terhadap motivasi.berprestasi.siswa SMA 2.Lubuk Dalam dapat
dilihat pada tabel 23 model summary yang di peroleh melalui SPSS 22
berikut ini:

Tabel 23. Besar Pengaruh metode resitasi. terhadap motivasi

berprestasi dalam proses pemberlajaran
Model Summary

Mod Adjusted R Std.-Error of the
el R R Square Square Estimate
1 296" .088 .079 8.887

a. Predictors: (Constant), METODE RESITASI
Berdasarkan tabel 23 diperoleh besarnya nilai korelasi atau

hubungan R sebesar 0,296, sedangkan koefisien determinasi (R Square)
diperoleh sebesar 0,088, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (lingkungan keluarga) terhadap variabel terikat (keaktifan

siswa) adalah sebesar 0,88%.

Hal inimenggambarkan bahwa keaktifan siswa dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga sebesar.0,88%, sedangkan sisanya 100% - 0,88% =
99,12% dipengaruhi oleh hal-hal lain. Nilai R square 0,088 yang berada
padarentang 0,00 — 0,199 dengan kategori sangat rendah. Maka hubungan
antara variabel X dengan variabel Y adalah sangat rendah. Hal ini
berdasarkan tabel interprestasi di bawah ini:

Tabel 24: Interprestasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
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0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto, (2013:81)

Berdasarkan tabel.24 diatas maka dapat dilihat nilai R square 0,88
atau 0,88% yang terletak direntangan 0,00 — 0,199 dengan Kriteria tingkat
pengaruhnya sangat rendah. Ini artinya bahwa tingkat pengaruh metode
resitasi - terhadap motivasi berprestasi dalam. . proses pembelajaran
Pendidikan agama islam di SMAN 2 Lubuk Dalam adalah sangat rendah.

Tabel 25: Coefficients, Hasil Olahan SPSS 22
Coefficients?

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Model B | Std. Error Beta T |Sig.
(Constant) 59.18 9850 6.009 .00
8 0
METO e 194 .062 296 3.103 '0(2)

a. Dependent Variable: MOTIVASI BERPRESTASI

Dari tabel 25 Coefficients menampilkan nilai constant (a) sebesar
59.188 dengan nilai metode resitasi (b/koefisien regresi) adalah sebesar
0,194 serta nilai signifikan sebesar 0,002 (motivasi berprestasi). Dengan
nilai constant sebesar 59.188, mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel metode resitasi sebesar 59.188, sebelum diterapkannya motivasi

berprestasi.

Dapat dijelaskan bahwa setiap ada peningkatan terhadap metode
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resitasi sebesar 1% maka motivasi berprestasi akan meningkat sebesar
0,194 atau 19,4%, sebaliknya jika ada penurunan terhadap metode resitasi

sebesar 1% maka motivasi berprestasi akan menurun sebesar 19,4%. Maka

C. Pembahasan
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh antara metode resitasi terhadap motivasi berprestasi di

SMA Negeri 2 Lubuk Dalam. Bedasarkan data penelitian yang telah
dianalisis maka selanjutnya dilakukan pembahasan. Dari hasil temuan
lapangan yang telah dikumpulkan, maka hasil dalam penelitian

menjelaskan bahwa nilai ini dapat dilihat dari uji ANOVA diketahui nilai
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sig sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis

diterima, artinya ada pengaruh metode resitasi (X) terhadap motivasi

berprestasi (Y) di SMANegeri 2 Lubuk Dalam.

oleh faktor lain. Dengan adanya motivasi berprestasi siswa akan terdorong
untuk belajar dan proses pembelajaran lebih terarah sesuai dengan tujuan

yang diinginkan.

Penelitan Irfan (2019) yang meneliti tentang pengaruh penerapan
metode resitasi terhadap hasil belajar kognitif siswa SMA yang

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode
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resitasi terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa kelas X1 semester 2
pokok bahasan sistem pertahan tubuh hyang maba rata-rata hasol belajar

siswa yaitu sebesar 83,24%, sehingga metode resitasi bisa dijadikan salah

resitasi terhadap hasil belajar siswa yaitu sebesar 2,3192 pada tingkat

kepercayaan sebesar 95%. Penelitain Nurmala dan Nuryadi (2014) yaitu
meneliti mengenai pengaruh metode resitasi terhadap kemandirian belajar
siswa kelas IV di SD Negeri Setia Darma 04 Tambun Selatan hasil
penelitiannya adalah rata-rata pretes di kelas eksperimen adalah 72,21%

dan postest 83,53% sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol adalah
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60,09% dan pan postest 59,84% jadi dapat disimpulkan bahwa metode

resitasi berpengaruh positif dalam kemandirian siswa pada pelajaran

matematika di sekolah tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

SMA Negeri 2

lakukan sesuai

diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari0,05 yaitu 0,002 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, bahwa motivasi berprestasi memiliki
pengaruh terhadap motivasi berprestasi. Besarnya tingkat pengaruh antara
variabel X dan variabel Y adalah sebesar 0,194 atau 19,4% terletak pada
rentang nilai 0,00 — 199 yaitu kriteria tingkat pengaruh sangat rendah.

Sedangkan 19,4 % motivasi berprestasi dipengaruhi oleh variabel lain

71
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yang tidak diteliti. menampilkan nilai constant (a) sebesar 59.188 dengan
nilai metode resitasi (b/koefisien regresi) adalah sebesar 0,194 serta nilai

signifikan sebesar 0,002 (motivasi berprestasi). Kemudian dimasukan

a pengaruh

8. jika nilai

yaitu 0, yaitu
etode resitasi,
4 atau 19,4%.
5 pembelajaran

Dalam dalam

saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Siswa yang terbiasa kurang kreatif dalam melaksakan kegiatan
pembelajaran sebaiknya belajar membiasakan diri untuk dapat
bekerjasama dan berperan aktif dalam kegiatan belajar seperti

pembelajaran dengan metode resitasi untuk meningkatan kreativitas dan
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prestasi siswa dikelas. Dengan berdiskusi dan saling membantu untuk

mengerjakan tugas akan memudahkan siswa menguasi materi pelajaran

dan memecahkan masalah sehingga hasil belajar meningkat.

eksperimen untuk mengetahui keefektifan metode resitasi terhadap
motivasi berprestasi siswa dan juga hendaknya peneliti melakukan

penelitian metode resitasi dengan varian metode yang lainnya.
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